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This research was to found out to improving IPS learning outcome through 
Numbered Head Together (NHT) cooperative learning model at class VIII A SMP 
Kemala Bhayangkari 1 Sungai Raya. The design of this research was classroom 
action research with 2 cycles. Each cycle consisted of four stages, including 
planning implementation, action implementation, observation, and reflection. The 
research method was descriptive method. The subject of this research was 23 
students at class VIII A. Data collection was conducted with direct observation 
technique, learning outcome measurement, and documentary of study. The tool of 
data collection used in this research was learning outcome test and observation 
sheet. The result finding showed that the level of success in learning that was 
determined by 75% but the implementation of Numbered Head Together (NHT) 
cooperative learning model at cycle I was not optimal because the level of success 
only reached 72%. Therefore at cycle II, it was optimal because the level of success 
was 100%. The mean score in post-test at cycle I and cycle II improved about 
15.66%. The percentage of learning mastery in post-test at cycle I and cycle II 
improved about 21.74%. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu masalah yang terjadi pada 
dunia pendidikan adalah lemahnya proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, 
siswa kurang didorong untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir. Siswa 
hanya diarahkan untuk sekedar menerima dan 
menghafal informasi atau pengetahuan yang 
diberikan oleh guru. Hasil belajar merupakan 
salah satu faktor yang dapat menentukan 
proses belajar. Pendidikan yang hanya 
mementingkan salah satu diantaranya tidak 
akan dapat membentuk manusia yang 
berkembang secara utuh. Kegiatan 
pembelajaran yang terjadi didalam kelas 
menuntut seorang guru agar mampu 
menciptakan suasana belajar yang aktif, 
kreatif, kondusif, tidak membosankan, 
menyenangkan, dan semenarik mungkin agar 
siswa merasa nyaman belajar didalam kelas. 
Dengan demikian, proses pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik yang dapat mendorong 
siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang 
maksimal. 
Hasil belajar siswa kelas VIII di SMP 
Kemala Bhayangkari 1 Sungai Raya pada 
mata pelajaran IPS masih banyak yang 
kurang optimal khususnya kelas VIII A, 
karena banyak siswa yang mendapatkan nilai 
dibawah KKM. Sedangkan KKM untuk mata 
pelajaran IPS di kelas VIII SMP Kemala 
Bhayangkari 1 Sungai Raya adalah 75. Dari 
hasil wawancara dengan guru yang 
mengampu mata pelajaran IPS di kelas VIII 
A SMP Kemala Bhayangkari 1 Sungai Raya 
pada tanggal 25 Oktober 2018, diperoleh 
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keterangan bahwa kebiasaan siswa ketika 
dijelaskan materi pembelajaran kurang 
memperhatikan, sehingga berdampak pada 
minimnya pemahaman tentang materi yang 
berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa. 
Hal tersebut disebabkan karena penerapan 
model pembelajaran yang diterapkan oleh 
guru yang mengampu mata pelajaran IPS 
pada saat mengajar didalam kelas kurang 
bervariasi karena sering menggunakan model 
konvensional seperti ceramah dan guru lebih 
sering berperan aktif di dalam kelas ketika 
menyampaikan materi sehingga 
menyebabkan siswa menjadi pasif. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
maka harus ada perubahan dalam 
pembelajarannya, terutama dari strategi 
pembelajaran yang diterapkan. Peneliti 
merekomendasikan suatu tindakan alternatif 
untuk mengatasi masalah yang ada dalam 
upaya untuk  meningkatkan hasil belajar 
siswa. Oleh karena itu, diperlukan model 
pembelajaran yang tepat, berupa model 
pembelajaran yang lebih menyenangkan, 
menantang, mengutamakan interaksi dan 
menumbuhkan kerja sama antar siswa, serta 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan potensinya secara 
maksimal. Model pembelajaran yang 
dimaksud adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT). Menurut Jamal Asmani (2016: 37) 
menyatakan bahwa, “pembelajaran 
kooperatif dapat diartikan sebagai belajar 
bersama-sama, saling membantu antara satu 
dengan yang lain, dan memastikan bahwa 
setiap orang dalam kelompok mampu 
mencapai tujuan atau menyelesaikan tugas 
yang telah ditentukan”. Dalam 
menyelesaikan tugas kelompok, setiap 
anggota saling kerja sama dan membantu 
untuk memahami suatu bahan pembelajaran. 
Numbered Head Together (NHT) adalah 
suatu model pembelajaran yang lebih 
mengedepankan kepada aktivitas siswa 
dalam mencari, mengolah, dan melaporkan 
informasi dari berbagai sumber yang 
akhirnya di presentasikan di depan kelas. 
Model Numbered Head Together (NHT) juga 
merupakan bagian dari model pembelajaran 
kooperatif struktural yang menekankan pada 
struktur-struktur khusus yang dirancang 
untuk memengaruhi pola interaksi siswa. 
Jadi, dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) diharapkan dalam proses 
pembelajarannya dapat mendorong siswa 
untuk aktif, menciptakan siswa yang mampu 
berbagi ide dan mempertimbangkan jawaban 
yang paling tepat, serta dapat meningkatkan 
hasil belajar yang optimal pada mata 
pelajaran IPS, karena hasil belajar yang 
dicapai siswa harus diatas nilai yang 
ditetapkan oleh pihak sekolah atau standar 
ketuntasan. 
Dari hasil penelitian oleh Tara 
Chairunisa (2015) diperoleh model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) yang menyatakan bahwa: 
“hasil belajar siswa yang mencapai 
ketuntasan pada siklus I sebesar 72%. 
Sedangkan pada siklus II hasil belajar 
siswa yang mencapai ketuntasan 
meningkat menjadi 83% (terjadi 
peningkatan sebesar 11%)”. 
Berdasarkan teori dan fakta yang telah 
dijelaskan di atas, maka peneliti merumuskan 
penelitian yang berjudul tentang penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered head together (NHT) untuk 
meningkatkan hasil belajar IPS kelas VIII A 
SMP Kemala Bhayangkari 1 Sungai Raya”. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
atau classroom action research. Menurut 
Daryanto, (2011: 4) menyatakan bahwa, 
“penelitian tindakan kelas adalah penelitian 
yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan 
untuk memperbaiki kualitas proses 
pembelajaran di kelas, sehingga hasil belajar 
siswa dapat ditingkatkan”. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif. 
Subjek penelitian tindakan kelas (PTK) 
ini adalah siswa kelas VIII A SMP Kemala 
Bhayangkari 1 Sungai Raya dengan jumlah 
23 orang siswa yang terdiri dari 12 siswa 
laki-laki dan 11 siswa perempuan. Teknik 
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pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi langsung, pengukuran hasil belajar, 
dan studi dokumenter. Alat pengumpulan 
data menggunakan tes hasil belajar dan 
lembar observasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis data kualitatif model 
dari Miles dan Huberman yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
(Sugiyono, 2016: 91). Indikator keberhasilan 
tindakan yang ditentukan yaitu taraf 
keberhasilan pembelajaran adalah 75% dari 
aspek yang berdasarkan pada model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) dan pencapaian hasil belajar 
dengan nilai KKM adalah 75 sebanyak 75% 
dari seluruh siswa. Prosedur penelitian 
tindakan kelas dalam penelitian ini pada 
setiap siklus terdiri dari empat tahap. 
Menurut Saur Tampubolon, (2014: 155) yang 
meliputi: (1) planning (perencanaan 
tindakan) dimulai dari proses identifikasi 
masalah yang akan diteliti, termasuk hasil 
prapenelitian. Kemudian merencanakan 
tindakan yang akan dilakukan termasuk 
menyusun perangkat pembelajaran yang 
diperlukan dan lain-lain; (2) acting 
(pelaksanaan tindakan) adalah pelaksanaan 
pembelajaran di kelas dengan menggunakan 
perangkat pembelajaran mulai dari kegiatan 
awal, kegiatan inti, hingga akhir sesuai 
dengan RPP; (3) observing (observasi) adalah 
pengamatan selama berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh observer 
secara stimultan (bersamaan pada saat 
pembelajaran berlangsung); (4) reflecting 
(refleksi) adalah kegiatan mengevaluasi hasil 
analisis data yang akan direkomendasikan 
tentang hasil suatu tindakan yang dilakukan 
demi mencapai keberhasilan penelitian dari 
seluruh aspek/indikator yang ditentukan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
selama 2 kali siklus. Setiap siklus terdiri dari 
empat tahap yaitu: (1) perencanaan tindakan; 




1. Perencanaan Tindakan (Planning) 
Kegiatan pelaksanaan tindakan siklus I 
dilaksanakan 1 kali pertemuan selama dua 
jam pelajaran dengan rencana yaitu: (1) 
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT); (2) 
mempersiapkan materi pembelajaran yaitu 
materi pelaku ekonomi rumah tangga 
keluarga dan perusahaan; (3) membuat 
penomoran kepala sebagai media 
pembelajaran; (4) mempersiapkan lembar 
kerja siswa yang di rancang dalam kelompok 
belajar; (5) membuat soal post-test dengan 
materi pelaku ekonomi rumah tangga 
keluarga dan perusahaan; (6) menyusun 
lembar observasi kegiatan guru dalam proses 
pembelajaran. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
siklus I dilakukan satu kali pertemuan. 
Pelaksanaan tindakan siklus I dilaksanakan 
pada hari Senin, 14 Januari 2019. 
Pelaksanaan pembelajaran dimulai pukul 
14.30 WIB dan diakhiri pukul 15.40 WIB (2 
jam pelajaran). 
Guru melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan RPP yaitu: (1) 
Kegiatan pendahuluan (Guru terlebih dulu 
membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam, berdo’a, kemudian mengecek 
kehadiran siswa, mengkondisikan kelas, 
kerapian tempat duduk, dan kondisi 
kebersihan kelas); (2) Kegiatan inti 
(Mengamati: Peserta didik membentuk 
kelompok dengan anggota 5-6 orang yang 
telah ditentukan oleh guru, dan jumlah 
kelompok ada 4, Peserta didik menggunakan 
topi bernomor yang telah diberikan oleh 
guru, Peserta didik dalam setiap kelompok 
diminta untuk membaca lembar kerja yang 
berisi pertanyaan sesuai kelompok yang telah 
diberikan oleh guru, Masing-masing peserta 
didik diberi nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6 dalam 
setiap kelompok dan nama kelompok yang 
berbeda yaitu diberi nama kelompok A, B, C, 
D. Menanya: Peserta didik diminta untuk 
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berdiskusi dengan teman kelompoknya untuk 
menjawab pertanyaan. Mengumpulkan 
Informasi: Peserta didik secara berkelompok 
dibimbing oleh guru untuk dapat 
mengumpulkan informasi/data dari buku 
siswa atau hand out agar mempermudah 
dalam menjawab pertanyaan, Semua peserta 
didik berpikir bersama untuk meyakinkan 
bahwa tiap anggota mengetahui jawaban dari 
pertanyaan tersebut. Mengasosiasi: Peserta 
didik dalam tiap kelompok yang memiliki 
nomor 1 bertugas mencatat soal nomor 1, 
peserta didik nomor 2 mengerjakan soal 
nomor 1, peserta didik nomor 3 melaporkan 
hasil pekerjaannya. Sedangkan peserta didik 
nomor 4 bertugas mencatat soal nomor 2, 
peserta didik nomor 5 mengerjakan soal 
nomor 2, dan peserta didik nomor 6 
melaporkan hasil pekerjaannya, Peserta didik 
yang tidak bertugas sebagai mengerjakan 
soal, diperbolehkan untuk saling membantu 
dan bekerja sama; (3) Kegiatan akhir (Setelah 
kegiatan kelompok selesai, guru menarik 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari, 
kemudian melakukan refleksi terhadap proses 




Berdasarkan hasil observasi kegiatan 
pembelajaran, ada beberapa hal yang tidak 
dilaksanakan guru dalam tindakan kegiatan 
pembelajaran sehingga hasil yang dicapai 
belum optimal dan tidak sesuai dengan 
skenario yang ada pada RPP, yaitu: (1) guru 
tidak memberikan motivasi belajar kepada 
peserta didik; (2) guru tidak menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang akan dicapai; (3) 
guru kurang baik dalam mengkondisikan 
kelas; (4) guru tidak membimbing atau 
memantau kegiatan kelompok yaitu dengan 
berkeliling dan menghampiri ke setiap 
kelompok; (5) guru tidak memberikan 
kesempatan kepada peserta didik pada 
kelompok lain untuk memberikan tanggapan 
terhadap kelompok yang maju; (6) guru tidak 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya mengenai materi yang 
belum di pahami; (7) guru tidak memberikan 
reward/penghargaan kepada peserta didik 
yang mempresentasikan hasil kelompoknya 
atau yang dianggap aktif selama proses 
pembelajaran. 
Maka, taraf keberhasilan pengamatan 
pada siklus I yaitu jumlah check-list yang ada 
hanya 18 dengan jumlah seluruh aspek yaitu 
25. Sehingga persentase nilai rata-rata taraf 
keberhasilan kegiatan pembelajaran yang 
diperoleh adalah 72%. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti sebagai observer, dapat 
dikatakan kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh guru dalam penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) pada siklus 
I masih belum optimal karena tidak mencapai 
taraf keberhasilan pembelajaran yaitu 75%. 
 
            Tabel 1. Rekapitulasi Data Hasil Post-Test Siklus I 
No Kriteria  Keterangan 
1 Jumlah seluruh siswa  23 
2 Jumlah peserta post-test  23 
3 Nilai rata-rata siswa  74,34 
4 Jumlah siswa yang tuntas belajar  16 
5 Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar  7 
6 Ketuntasan belajar (%)  69,56% 
Sumber Data: Hasil Perhitungan Nilai Post-Test Siswa Kelas 
          VIII A   Berdasarkan Kriteria (diolah 2019). 
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     Grafik 1. Tingkat Ketuntasan Post-Test Siklus I 
 
Berdasarkan hasil post-test siklus I, 
dapat dikatakan belum mencapai hasil yang 
diharapkan yaitu 75% dari ketuntasan hasil 
belajar siswa namun hanya diperoleh sebesar 
69,56%. Maka dari itu, peneliti merasa 
bahwa pada pembelajaran pertama atau siklus 
I belum maksimal dengan hasil yang 
diharapkan sehingga perlu diadakan siklus II. 
 
4. Refleksi (Reflecting) 
Berdasarkan hasil pengamatan pada 
kegiatan pembelajaran dalam penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) siklus I 
belum terlaksana secara optimal. Hal ini 
dipengaruhi karena tidak mencapai taraf 
keberhasilan pembelajaran yaitu 75%, namun 
persentase nilai rata-rata taraf keberhasilan 
kegiatan pembelajaran yang diperoleh hanya 
72%. Maka dari itu, hasil refleksi siklus I 
perlu diadakan perbaikan dan perubahan 
untuk lanjut ke siklus II agar mencapai hasil 
yang diharapkan. Adapun yang harus 
ditingkatkan atau usaha perbaikannya, antara 
lain: (1) perbaikan pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP); (2) guru berupaya 
memberikan motivasi dan menyampaikan 
tujuan pembelajaran kepada siswa; (3) guru 
berupaya untuk mengkondisikan kelas 
dengan baik agar tidak ada lagi siswa yang 
ribut saat proses pembelajaran; (4) guru 
berupaya membimbing dan berkeliling 
memeriksa pekerjaan kelompok agar siswa 
lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang 
diberikan; (5) guru berupaya membantu 
siswa jika mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan tugas kelompok; (6) guru 
berupaya untuk dapat memberikan 
reward/penghargaan kepada siswa yang 
mempresentasikan hasil pekerjaan 
kelompoknya agar dapat memacu semangat 
siswa untuk belajar lebih giat lagi. 
 
Siklus II 
1. Perencanaan Tindakan (Planning) 
Perbaikan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaarn (RPP) sesuai dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) yang meliputi: (1) 
kompetensi dasar sama seperti pada siklus I 
yaitu memahami dan menganalisis 
keunggulan dan keterbatasan ruang dalam 
permintaan dan penawaran, teknologi, serta 
pengaruhnya terhadap interaksi antar ruang 
bagi kegiatan ekonomi, sosial, dan budaya di 
Indonesia dan negara-negara ASEAN; (2) 
indikator dan materi pembelajaran pada 
siklus II yaitu tentang pelaku ekonomi 
masyarakat luar negeri; (3) strategi 
pembelajaran yaitu pendekatan, model, dan 
metode adalah sama/tetap seperti siklus I; (4) 
langkah-langkah pembelajaran disesuaikan 
dengan sintak model Numbered Head 
Together (NHT), materi pembelajaran, dan 
tujuan pembelajaran; (5) media pembelajaran 
menggunakan laptop dan proyektor. 
Pada siklus II dilaksanakan 1 kali 













rencana yaitu: (1) mempersiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaarn (RPP) sesuai 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT); (2) 
mempersiapkan materi pembelajaran yaitu 
materi pelaku ekonomi masyarakat luar 
negeri; (3) membuat penomoran kepala 
sebagai media pembelajaran dan power point 
untuk menyampaikan garis besar materi yang 
akan di pelajari; (4) mempersiapkan lembar 
kerja siswa; (5) membuat soal post-test; (6) 
menyusun lembar observasi kegiatan 
pembelajaran sama seperti pada siklus I. 
 
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
siklus II dilakukan satu kali pertemuan. 
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan 
pada hari Selasa, 15 Januari 2019. 
Pelaksanaan pembelajaran dimulai pukul 
14.30 WIB dan diakhiri pukul 15.40 WIB (2 
jam pelajaran). 
Guru melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran dalam RPP yaitu: (1) kegiatan 
pendahuluan (Guru terlebih dulu membuka 
pelajaran dengan mengucapkan salam, 
berdo’a, kemudian mengecek kehadiran 
siswa, mengkondisikan kelas, kerapian 
tempat duduk, dan kondisi kebersihan kelas); 
(2) kegiatan inti (Mengamati: Peserta didik 
membentuk kelompok dengan anggota 4-5 
orang yang telah ditentukan oleh guru dengan 
jumlah kelompoknya ada 5, Peserta didik 
menggunakan topi bernomor yang telah 
diberikan oleh guru, Peserta didik dalam 
setiap kelompok diminta untuk membaca 
lembar kerja yang berisi tugas kelompok 
yang telah diberikan oleh guru. Masing-
masing peserta didik diberi nomor 1, 2, 3, 4, 
5 dalam setiap kelompok dan nama 
kelompok yang berbeda yaitu diberi nama 
kelompok A, B, C, D, E. Menanya: Peserta 
didik diminta untuk berdiskusi dengan teman 
kelompoknya untuk menjawab pertanyaan 
dari soal yang telah diberikan oleh guru. 
Mengumpulkan informasi: Peserta didik 
secara berkelompok dibimbing oleh guru 
untuk dapat mengumpulkan informasi/data 
dari buku siswa atau hand out agar 
mempermudah dalam menjawab pertanyaan 
tersebut, Semua peserta didik berpikir 
bersama untuk meyakinkan bahwa tiap 
anggota mengetahui jawaban dari pertanyaan 
yang telah diberikan oleh guru. 
Mengasosiasi: Peserta didik diminta untuk 
bekerja sama dan mendiskusikan dengan 
teman sekelompoknya untuk mengambil 
kesimpulan dari jawaban atas pertanyaan 
yang telah dirumuskan. Mengomunikasikan: 
Peserta didik diminta untuk tampil kedepan 
apabila guru menyebut nomor 1, 2, 3, 4, 5 
secara acak dan para siswa dari tiap 
kelompok dengan nomor yang sama 
mengacungkan tangan, dan menyampaikan 
hasil jawaban diskusi kelompok. Guru 
memberikan memberikan kesempatan kepada 
siswa pada kelompok lain untuk memberikan 
tanggapan terhadap kelompok yang maju; (3) 
kegiatan akhir (Setelah kegiatan kelompok 
selesai, Guru memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya kembali 
mengenai materi yang belum di pahami, guru 
menarik kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari, melakukan refleksi terhadap 
proses pembelajaran, menilai hasil belajar 
siswa, dan memberikan reward/penghargaan 
kepada siswa yang dipanggil nomornya 




Taraf keberhasilan pengamatan pada 
siklus II yaiu jumlah check-list yang 
diperoleh adalah 25 dengan jumlah seluruh 
aspek yaitu 25. Sehingga persentase nilai 
rata-rata taraf keberhasilan kegiatan 
pembelajaran yang diperoleh adalah 100%. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 
sebagai observer, dapat dikatakan kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 
dalam penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) pada siklus II ini sudah sangat baik, 
karena telah mencapai taraf keberhasilan 
pembelajaran yaitu lebih dari 75%. 
Perbedaan tindakan kegiatan pembelajaran 
yang dilaksanakan guru dari 72% untuk 
siklus I meningkat menjadi 100% untuk 
siklus II. Hal ini terjadi peningkatan sebesar 
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28%. Perubahan kegiatan pembelajaran 
berdasarkan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) dari 
siklus I dan siklus II yaitu: (1) perubahan 
pada materi pembelajaran; (2) media 
pembelajaran yang digunakan; (3) langkah-
langkah pembelajaran. Hasil  post-test pada 
siklus II dapat dilihat pada tabel 2.
 
          Tabel 2. Rekapitulasi Data Hasil Post-Test Siklus II 
No Kriteria   Keterangan 
1 Jumlah seluruh siswa  23 
2 Jumlah peserta post-test  23 
3 Nilai rata-rata siswa  90 
4 Jumlah siswa yang tuntas belajar  21 
5 Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar  2 
6 Ketuntasan belajar (%)  91,30% 
  Sumber Data: Hasil Perhitungan Nilai Post-Test Siswa Kelas 
            VIII A Berdasarkan Kriteria (diolah 2019). 
 
     
 Grafik 2. Tingkat Ketuntasan Post-Test Siklus II 
 
Berdasarkan hasil post-test siklus II, dapat 
dikatakan telah mencapai hasil yang 
diharapkan yaitu lebih dari 75% dari 
ketuntasan hasil belajar siswa karena 
diperoleh sebesar 91,30%. Maka dari itu, 
peneliti merasa sangat puas karena pada 
pembelajaran kedua atau siklus II sudah 
mencapai hasil yang maksimal. 
 
4. Refleksi (Reflecting) 
Berdasarkan hasil pengamatan pada 
kegiatan pembelajaran dalam penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) pada siklus 
II telah menunjukkan peningkatan yang 
signifikan. Dengan dilakukannya usaha 
perbaikan pada kegiatan pembelajaran siklus 
sebelumnya yaitu siklus I sehingga dalam 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) lebih 
dapat berkembang dan membawa perubahan 
yang lebih baik. Hasil pos-test dengan nilai 
rata-rata yang diperoleh siswa kelas VIII A 
SMP Kemala Bhayangkari 1 Sungai Raya 
pada siklus II semakin meningkat. 
Dari hasil refleksi siklus II dapat 
disimpulkan bahwa upaya perbaikan secara 
umum dinyatakan telah berhasil dan secara 
keseluruhan pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) pada siklus II ini sudah berjalan 
sesuai dengan rencana yang diharapkan. 
Hasil observasi kegiatan pembelajaran dan 
hasil post-test siswa pada pembahasan materi 
tentang pelaku ekonomi masyarakat luar 













kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) sudah optimal. Oleh karena itu, sesuai 
dengan kesepakatan dengan guru mata 
pelajaran IPS yaitu Ibu Sudarini tidak 
diperlukan adanya pengulangan siklus atau 
diakhiri pada siklus II. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 
siklus. Setiap siklus terdiri dari 1 kali 
pertemuan dengan waktu 2 jam pelajaran 
pada pukul 14.30 s/d 15.40 WIB. Siklus I 
dilaksanakan pada hari Senin, 14 Januari 
2019. Sedangkan siklus II dilaksanakan pada 
hari Selasa, 15 Januari 2019. Peneliti 
melakukan penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar IPS melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) di 
kelas VIII A SMP Kemala Bhayangkari 1 
Sungai Raya. 
Dalam perencanaan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) pada mata pelajaran IPS 
kelas VIII A di SMP Kemala Bhayangkari 1 
Sungai Raya pada siklus I dilakukan rencana 
yaitu: (1) menentukan materi pembelajaran 
yang akan digunakan untuk pertemuan 
pertama yaitu materi pelaku ekonomi rumah 
tangga keluarga dan perusahaan; (2) 
mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT); (3) mempersiapkan lembar 
kerja siswa yang dirancang dalam kelompok 
belajar; (4) membuat penomoran kepala 
sebagai media pembelajaran; (5) membuat 
soal post-test disesuaikan dengan materi 
pembelajaran pelaku ekonomi rumah tangga 
keluarga dan perusahaan; (6) menyusun 
lembar observasi kegiatan guru dalam proses 
pembelajaran. 
Sedangkan pada siklus II dilakukan 
rencana yaitu: (1) perbaikan pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaarn (RPP) sesuai 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) yang 
meliputi: (2) menentukan materi 
pembelajaran pada siklus II yaitu materi 
pelaku ekonomi masyarakat luar negeri; (3) 
media pembelajaran menggunakan media 
power point untuk menyampaikan garis besar 
materi yang akan diajarkan; (4) langkah-
langkah kegiatan pembelajaran yaitu guru 
membagikan lembar kerja siswa kepada 
setiap kelompok. Lembar kerja siswa tersebut 
masing-masing berisi satu pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi pelaku ekonomi 
masyarakat luar negeri, kemudian guru 
meminta setiap siswa dalam kelompok agar 
dapat berdiskusi dan bekerjasama untuk 
menjawab pertanyaan dari soal yang telah 
diberikan. 
Sintak model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) yaitu: 
(1) penomoran. Guru memberikan nomor 
kepala kepada setiap siswa. Dalam kelompok 
memiliki nomor yang berbeda-beda, ada 
nomor 1, 2, 3, 4, 5, dan 6; (2) guru 
mengajukan pertanyaan. Setelah 
mendapatkan nomor, guru mengajukan 
pertanyaan sesuai dengan materi 
pembelajaran yang tersedia dilembar kerja.  
Masing-masing kelompok mendapatkan 
pertanyaan yang berbeda-beda dan lembar 
kerja tersebut dibagikan ke setiap kelompok; 
(3) berpikir bersama. Setelah mendapatkan 
lembar kerja, guru memberikan waktu selama 
30 menit kepada setiap kelompok untuk 
berdiskusi atau berpikir bersama dengan 
bekerja sama dan membantu satu sama lain. 
Setiap anggota kelompok harus mengetahui 
jawaban dari pertanyaan yang diberikan; (4) 
menjawab. Guru memanggil salah satu 
nomor yang dimiliki siswa dengan cara 
acak/kocok. Apabila nomornya terpanggil 
maka yang memiliki nomor tersebut harus 
mengangkat tangan dan mempersiapkan 
jawaban yang sudah dikerjakan bersama 
teman satu kelompoknya, kemudian tampil 
kedepan mewakili teman satu kelompok 
tersebut untuk mempresentasikan hasil kerja 
kelompok, sedangkan siswa yang lain 
memberi tanggapan. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dari 
siklus I ke siklus II telah memberikan 
perbaikan atau perubahan yang lebih positif. 
Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) 
meliputi: (1) guru menyampaikan garis besar 
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materi pembelajaran yaitu dengan sub materi 
pelaku ekonomi rumah tangga keluarga dan 
perusahaan; (2) guru membagi 23 orang 
siswa menjadi empat kelompok. Masing-
masing kelompok beranggotakan 5-6 orang 
siswa dan kelompok diberi nama kelompok 
A yang berjumlah 5 siswa, kelompok B, C, 
dan D masing-masing berjumlah 6 siswa; (3) 
guru memberikan nomor kepala yang 
berbeda-beda yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6 
dalam setiap kelompok; (4) guru 
membagikan lembar kerja siswa kepada 
setiap kelompok. Lembar kerja siswa tersebut 
berisi dua pertanyaan yang berbeda dan siswa 
mengerjakan sesuai nomor kepala dan nomor 
soal yang telah ditentukan guru, seperti siswa 
yang memiliki nomor 1 bertugas mencatat 
soal nomor 1, yang memiliki nomor 2 
mengerjakan soal nomor 1, yang memiliki 
nomor 3 melaporkan hasil pekerjaan nomor 
1, yang memiliki nomor 4 bertugas mencatat 
soal nomor 2, yang memiliki nomor 5 
mengerjakan soal nomor 2, yang memiliki 
nomor 6 melaporkan hasil pekerjaan nomor 
2, yang tidak bertugas sebagai mengerjakan 
soal, diperbolehkan untuk saling membantu 
dan bekerja sama; (5) guru meminta setiap 
siswa dalam kelompok agar berdiskusi 
bersama untuk menjawab pertanyaan dari 
soal yang telah diberikan oleh guru yang 
berhubungan dengan materi pelaku ekonomi 
rumah tangga keluarga dan perusahaan 
dengan meyakinkan bahwa setiap anggota 
kelompok mengetahui jawaban dari 
pertanyaan tersebut; (6) Guru meminta siswa 
yang memiliki nomor 3, 4, dan 6 untuk 
mempresentasikan hasil jawaban pekerjaan 
kelompoknya; (7) guru menyampaikan 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari; 
(8) guru memberikan post-test dengan jumlah 
10 soal pilihan ganda dan memberikan waktu 
kepada siswa untuk mengerjakan selama 15 
menit. 
Pada pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) siklus I belum dilaksanakan secara 
optimal karena masih ada yang tidak 
terlaksana pada saat kegiatan pembelajaran 
dilakukan yaitu: (1) guru tidak memberikan 
motivasi untuk belajar kepada peserta didik; 
(2) guru tidak menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai; (3) guru 
kurang baik dalam mengkondisikan kelas; (4) 
guru tidak membimbing kegiatan kelompok; 
(5) guru tidak memberikan kesempatan 
kepada siswa lain untuk memberikan 
tanggapan terhadap kelompok yang maju; (6) 
guru tidak memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya mengenai materi yang 
belum dipahami; (7) guru tidak memberikan 
reward atau penghargaan kepada siswa yang 
mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok. 
Pada siklus II pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) meliputi: (1) guru 
menyampaikan garis besar materi 
pembelajaran yaitu materi pelaku ekonomi 
masyarakat luar negeri; (2) guru membagi 23 
orang siswa menjadi 5 kelompok. Masing-
masing kelompok beranggotakan 4-5 orang 
siswa dan kelompok diberi nama kelompok 
A yang berjumlah 5 siswa, kelompok B 
berjumlah 4 siswa, kelompok C berjumlah 5 
siswa, kelompok D berjumlah 4 siswa, dan 
kelompok E berjumlah 5 siswa; (3) guru 
memberikan nomor kepala yang berbeda-
beda yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5 dalam setiap 
kelompok; (4) guru membagikan lembar 
kerja siswa kepada setiap kelompok. Lembar 
kerja siswa tersebut masing-masing berisi 
satu pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pelaku ekonomi masyarakat luar negeri; (5) 
guru meminta setiap siswa dalam kelompok 
agar dapat berdiskusi dan bekerjasama untuk 
menjawab pertanyaan dari soal yang telah 
diberikan dengan meyakinkan bahwa setiap 
anggota dalam kelompok mengetahui 
jawaban dari pertanyaan tersebut; (6) guru 
membimbing dan memantau kegiatan 
kelompok dan mengecek pekerjaan setiap 
kelompok; (7) guru memasukkan nomor 
kepala siswa yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5 
kedalam botol. Nomor yang keluar adalah 
nomor 1. Nomor 1 tersebut dari masing-
masing kelompok diminta untuk 
mengacungkan tangan, menyiapkan jawaban, 
dan mempresentasikan hasil jawaban diskusi 
kelompoknya; (8) guru memberikan 
kesempatan kepada siswa pada kelompok 
lain untuk memberikan tanggapan terhadap 
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kelompok yang maju; (9) guru memberikan 
reward/penghargaan berupa pulpen kepada 
siswa yang mempresentasikan hasil 
pekerjaan kelompoknya; (10) guru menarik 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari; 
(11) guru memberikan post-test dengan 
jumlah 10 soal pilihan ganda dan 
memberikan waktu kepada siswa untuk 
mengerjakan selama 15 menit. 
Pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT)  pada siklus II telah berjalan secara 
optimal karena guru sudah sangat baik dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 
perbaikan pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan merubah materi 
pembelajaran, media pembelajaran, dan 
langkah-langkah pembelajaran sehingga 
pelaksanaan dalam penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) lebih dapat berkembang dan 
membawa perubahan yang lebih baik. 
Hasil belajar IPS kelas VIII A di SMP 
Kemala Bhayangkari 1 Sungai Raya setelah 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa 
post-test siklus I yaitu 74,34 kemudian pada 
siklus II meningkat menjadi 90. Peningkatan 
hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari 
ketuntasan belajar dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75. 
Terbukti persentase ketuntasan belajar siswa 
pada siklus I yaitu 69,56% meningkat 
menjadi 91,30% pada siklus II. Sedangkan 
peningkatan hasil observasi kegiatan 
pembelajaran pada siklus I yaitu 72% 
kemudian meningkat menjadi 100% pada 
siklus II. 
Jadi, nilai rata-rata siswa pada post-test 
siklus I dan post-test siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 15,66. Persentase 
ketuntasan belajar pada post-test siklus I dan 
siklus II mengalami peningkatan sebesar 
21,74%. Sedangkan peningkatan hasil 
observasi kegiatan pembelajaran pada siklus I 
dan siklus II mengalami peningkatan sebesar 
28%. 
Ketuntasan nilai belajar siswa yaitu hasil 
post-test yang diperoleh siswa kelas VIII A 
SMP Kemala Bhayangkari 1 Sungai Raya 
mengalami peningkatan dari siklus 
sebelumnya disebabkan karena siswa sudah 
terbiasa oleh penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together 
(NHT) pada materi siklus ke II yaitu tentang 
pelaku ekonomi masyarakat luar negeri, 
siswa lebih mudah memahami materi dengan 
baik karena guru menyampaikan materi 
pelajaran tersebut dengan menggunakan 
media power point yang dapat menarik 
perhatian siswa untuk fokus dalam belajar 
sehingga siswa dapat menerima materi 
pelajaran, mendorong siswa untuk berani 
bertanya, memacu semangat dan minat siswa 
untuk mengikuti kegiatan pembelajaran, dan 
pemberian penghargaan membuat siswa 
termotivasi dalam belajar. Dengan demikian, 
dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa 
menjadi meningkat. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 
di simpulkan bahwa: (1) perencanaan 
penerapan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) pada 
mata pelajaran IPS kelas VIII A di SMP 
Kemala Bhayangkari 1 Sungai Raya yaitu 
diawali dengan menentukan materi yang akan 
diajarkan, mempersiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
mempersiapkan lembar kerja siswa, membuat 
penomoran kepala sebagai media 
pembelajaran, membuat soal post-test yang 
disesuaikan dengan materi pembelajaran, dan 
menyusun lembar observasi kegiatan 
pembelajaran; (2) pada pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 
Together (NHT) pada mata pelajaran IPS 
kelas VIII A SMP Kemala Bhayangkari 1 
Sungai Raya pada siklus I belum 
dilaksanakan secara optimal karena masih 
ada yang tidak terlaksana pada saat kegiatan 
pembelajaran dilakukan, sedangkan pada 
siklus II telah berjalan secara optimal karena 
guru sudah sangat baik dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dan melakukan 
perbaikan pada Rencana Pelaksanaan 
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Pembelajaran (RPP); (3) nilai rata-rata siswa 
post-test siklus I yaitu 74,34 kemudian pada 
siklus II meningkat menjadi 90. Persentase 
ketuntasan belajar siswa pada siklus I yaitu 
69,56% meningkat menjadi 91,30% pada 
siklus II. Jadi, nilai rata-rata siswa pada post-
test siklus I dan post-test siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 15,66. Persentase 
ketuntasan belajar pada post-test siklus I dan 




Ada beberapa saran yang dapat penulis 
berikan terkait hasil penelitian yang telah 
dilakukan antara lain: (1) hendaknya guru 
melakukan persiapan yang lebih baik ketika 
akan melaksanakan kegiatan pembelajaran 
pada model pembelajaran kooperatif tipe 
Numbered Head Together (NHT) agar proses 
belajar mengajar dapat berjalan sesuai 
dengan rancangan yang telah dibuat dalam 
RPP sehingga diperoleh hasil yang optimal; 
(2) hendaknya guru lebih sering melatih 
siswa dengan berbagai model pembelajaran 
yang kreatif dan inovatif salah satunya adalah 
dengan  model pembelajaran  kooperatif tipe 
NHT agar siswa dapat menemukan 






















materi pembelajaran yang diberikan oleh 
guru khususnya pada mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS), dan antusias dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran; (3) 
diharapkan bagi peneliti lain yang ingin 
menerapkan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Numbered Head Together (NHT) dapat 
mengembangkannya dengan menggunakan 
materi lain dan melakukan perbaikan-




Asmani, J.M. (2011). Tips Pintar Penelitian 
Tindakan Kelas. Yogyakarta: Laksana. 
Chairunisa, T. (2015). Meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar 
Menggunakan Model Pembelajaran 
NHT Pada Materi Gelombang Di SMP 
Negeri 10 Pontianak. Jurnal Pendidikan 
dan Pembelajaran, 4(11), 1. 
Daryanto. (2011). Penelitian Tindakan Kelas 
dan Penelitian Tindakan Sekolah. 
Yogyakarta: Gava Media. 
Sugiyono. (2016). Memahami Penelitian 
Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 
Tampubolon, S. (2014). Penelitian Tindakan 
Kelas. Jakarta: Erlangga. 
